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KAB. CIREBON -  Dalam rangka Police go to School yang Bertempat di SMPN 1
Arjawinangun, Panit 1 Binmas Polsek Arjawinangun Polresta Cirebon IPDA Aan
A melaksanakan kegiatan Pembinaan dan penyuluhan kepada para pelajar
SMPN 1 Arjawinangun, hal ini di laksanakan guna memberikan pembinaan
kepada para pelajar agar tidak terjerumus kepada pergaulan yang sangat bebas



seperti halnya dengan ikut ikutan Geng motor, mengendarai kendaraan
menggunakan knalpot Blong, Narkoba, miras, tawuran serta lainnya, oleh karena
itu Bhabinkamtibmas dalam memberikan Binluh dengan cara komunikasi yang
baik dengan para siswa sehingga dalam memberikan materi Binluh tersebut
dapat dengan mudah di terima dan mudah di tangkap oleh para siswa tersebut,
sesekali Panit Binmas memberikan humor sehingga para siswa tersebut tertawa
terbahak bahak, kemudian setelah itu di lanjutkan dengan materi berikutnya
sehingga tidak membosankan dalam memberikan materi Binluh tentang
kenakalan remaja tersebut. Kamis, 22/08/2024

Kapolsek Arjawinangun Polresta Cirebon AKP.Sumairi SH.M.Si mengatakan
pentingnya di adakan Binluh kepada para pelajar SMPN 1 Arjawinangun karena
seusia anak anak tersebut masih butuh bimbingan jangan sampai terjerumus
oleh pengaruh pengaruh pergaulan bebas yang ada di wilayah hukum Polsek
Arjawinangun, kegiatan tersebut di lakukan guna mencegah para pelajar
melakukan hal hal yang tidak di inginkan di luar sekolah, dengan sering kita
memberikan Binluh maka tingkat kenakalan remaja khususnya para pelajar baik
tingkat sekolah menengah maupun sekolah tingkat atas, di wilayah hukum
Polsek Arjawinangun tidak ada, oleh karena itu Babinkamtibmasnya masing
masing yang wilayahnya ada sekolah baik itu setingkat sekolah Dasar, pertama
maupun tingkat atas agar selalu berikan Binluh, harapan Kapolsek Arjawinangun
di wilayah hukum Polsek Arjawinangun tidak ada lagi para pelajar di luar sekolah
melakukan aktifitas yang melanggar hukum, karena para pelajar sebagai
generasi penerus harapan bangsa yang akan melanjutkan perjuangan untuk
memajukan bangsa.


